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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar siswa kelas XI SMA Negeri 10 Pontianak pada materi hasil kali 
kelarutan antara kelas yang diajar menggunakan media Flash dengan 
kelas yang diajar tanpa menggunakan media Flash, mengetahui besarnya 
pengaruh penggunaan media Flash, dan bagaimana respon siswa di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu dengan rancangan penelitian “Nonequivalent Control 
Group Design”. Sampel dipilih berdasarkan teknik Sampling Jenuh. 
Hasil analisis data posttest diperoleh nilai Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 
0,009 < α = 0,05, artinya terdapat perbedaan signifikan hasil belajar 
antara siswa kelas kontrol dengan siswa kelas eksperimen pada materi 
hasil kali kelarutan. Nilai effect size yang diperoleh adalah sebesar 0,79
dengan kategori sedang dan memberikan pengaruh sebesar 28,52% 
terhadap hasil belajar siswa. Hasil respon siswa terhadap pembelajaran 
menggunakan media Flash diperoleh persentase rata-rata sebesar 83,47% 
dengan kategori sangat kuat.
Kata kunci: media Flash, respon, hasil belajar, hasil kali kelarutan
Abstract: The aims of this research are to find out the difference of the 
students’ learning outcomes of eleventh grade students of SMA Negeri 
10 Pontianak on the solubility product subtances material between a class 
who were taught using Flash media and a class who were taught without 
using Flash media, to find out the influence of the use of Flash media, 
and to know the responses from the experiment group and control group. 
The research applied quasi experiment design with “Nonequivalent 
Control Group Design”. The samples were selected by means of
Saturated Sampling technique. The result of the posttest showed that the
Asymp.Sig(2-tailed) value is 0,009 < α = 0,05, which means that there 
was significant differences of the students’ learning outcomes between 
the experiment group and the control group in solubility product 
subtances material. The effect size value is 0,79 which categorized as 
moderate level. It gave 28,52% of influence toward students’ learning 
outcomes. The persentage of the students’ responses to the learning 
activity using Flash media is about 83,47% which categorized very high.
Keyword: Flash media, response, students’ learning outcomes,
solubility product
2erkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berperan besar terhadap 
pendidikan. Peran teknologi dalam pendidikan dapat menunjang proses 
pembelajaran, di mana dengan penggunaan teknologi ini dapat membuat proses 
pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Teknologi yang dapat digunakan salah 
satunya adalah media Flash. Media Flash dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan kegiatan 
belajar, dan membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan 
dan isi pembelajaran (Oemar Hamalik, 1994). Penggunaan media pembelajaran 
juga dapat membantu siswa memahami materi yang bersifat abstrak (Muhamad 
Ali, 2009). 
Media membantu memvisualisasikan sesuatu yang abstrak agar 
menyerupai keadaan yang sebenarnya, sehingga makna isi pesan yang 
disampaikan oleh guru dapat dimengerti oleh siswa. Pembelajaran menggunakan 
media dipengaruhi oleh daya dukung yang lain, seperti ketersediaan sarana dan 
prasarana, kemauan guru dalam menggunakan media, serta ketepatan guru dalam 
memilih media tersebut. Media pembelajaran yang dipilih oleh guru juga harus 
disesuaikan dengan materi yang diajarkan, sehingga tujuan dari pembelajaran 
yang dilakukan dapat tercapai. Menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2011), 
media pembelajaran merupakan alat dan sarana untuk mencapai tujuan 
pembelajaran dan dapat mempertinggi kualitas proses belajar mengajar yang pada 
akhirnya mempengaruhi kualitas hasil belajar. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
Rayandra Asyhar (2012) mengatakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran dengan mengkaitkan berbagai komponen pembelajaran, 
salah satunya pemanfaatan media pembelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi kimia di SMAN 
10 Pontianak pada tanggal 13 Februari 2014, diperoleh informasi bahwa guru 
jarang menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar, padahal di 
sekolah sudah tersedia sarana penunjang media pembelajaran seperti LCD dan 
proyektor. Guru seharusnya dapat memanfaatkan sarana yang tersedia dengan 
menggunakan media pada proses pembelajaran di kelas, sehingga proses 
pembelajaran yang dilakukan lebih bervariasi. Hasil wawancara lebih lanjut, 
diperoleh informasi bahwa guru pernah menggunakan media pembelajaran berupa 
Power Point. Guru mengatakan penggunaan media Power Point menyebabkan 
siswa menjadi malas mencatat, karena siswa cenderung meminta handout yang 
berisikan materi pembelajaran. Selain itu, media Power Point yang digunakan 
juga belum bisa menjelaskan materi yang bersifat abstrak, sehingga guru harus 
menjelaskan materi secara berulang-ulang. Hal ini yang menyebabkan guru lebih 
senang menggunakan metode ceramah karena metode ini lebih mudah dilakukan.
Namun, metode ini menyebabkan respon siswa rendah terhadap pembelajaran 
yang dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara terlihat guru lebih menekankan 
pembelajaran secara makroskopik dan simbolik, sehingga siswa tidak memahami 
materi yang bersifat abstrak. Sejalan dengan pendapat Putu Indrayani (2013) yang 
mengatakan pembelajaran kimia cenderung membatasi pada level makroskopik 
dan simbolik, dan mengabaikan pembelajaran secara mikroskopik. Kondisi ini 
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3menyebabkan siswa cenderung kesulitan memahami konsep-konsep kimia yang 
bersifat abstrak.
Berdasarkan hasil angket pra riset, respon siswa terhadap pembelajaran 
sangat rendah. Respon siswa yang rendah menandakan perhatian siswa yang 
kurang baik terhadap pembelajaran. Hasil angket respon siswa terhadap 
penggunaan media Power Point dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
Tabel 1
Angket Respon Siswa terhadap Media Power Point
No Pernyataan
% Tanggapan
Ya Tidak
1. Saya senang belajar kimia 48,3 51,7
2. Belajar kimia penting untuk saya 96,6 3,4
3. Materi kimia mudah dipahami 24,1 75,9
4. Pembelajaran kimia selama ini menyenangkan 13,8 86,2
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat siswa tidak senang belajar kimia, sulit 
memahami kimia, dan menganggap pembelajaran yang dilakukan tidak 
menyenangkan, padahal sebagian besar siswa menyatakan pembelajaran kimia 
sangat penting untuk mereka pelajari. Berdasarkan hasil angket terlihat bahwa
siswa sebenarnya menginginkan suatu pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga dapat meningkatkan respon siswa dalam belajar kimia. 
Guru seharusnya menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu 
menjelaskan materi kimia secara makroskopik, mikroskopik, dan simbolik. Media 
Power Point memiliki keterbatasan dalam membuat animasi yang dibutuhkan 
oleh guru, sehingga diperlukan media lain yang lebih tepat. Selain media yang 
digunakan, cara penyajian materi yang kurang tepat juga dapat menyebabkan 
komunikasi antara guru dan siswa tidak berjalan dengan baik. Siswa akan sulit 
memahami materi dan mudah lupa dengan materi yang disampaikan guru, 
akibatnya berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Menurut Bennet 
Nevile, et al dalam Djaali (2012) mengatakan gaya mengajar yang diterapkan 
guru dalam kelas berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa. Hubungan
tidak baik dengan guru dapat menghalangi prestasi belajar yang tinggi (Nasution 
dalam Djaali, 2012).
Berdasarkan hasil wawancara, guru mengatakan salah satu materi dengan 
rata-rata ketuntasan hasil belajar siswanya rendah dan masih dianggap sulit oleh 
siswa adalah materi hasil kali kelarutan. Kesulitan siswa dalam materi tersebut 
dikarenakan siswa cenderung lupa dalam penyetaraan reaksi dan siswa sulit dalam 
menentukan senyawa yang dihasilkan dari hasil reaksi. Selain itu, siswa juga 
mengalami kesulitan dalam menentukan kelarutan suatu senyawa. Siswa hanya 
dapat mengetahui secara makroskopik suatu zat dapat larut ataupun mengendap, 
namun tidak dapat mengetahui secara mikroskopik bagaimana proses terjadinya 
kelarutan senyawa, hal ini yang mendasari materi ini merupakan salah satu materi 
yang bersifat abstrak. Guru juga mengatakan kesulitan siswa memahami materi 
hasil kali kelarutan merupakan dampak siswa tidak memahami materi-materi 
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terhadap hasil ulangan harian siswa kelas XI SMAN 10 Pontianak Tahun Ajaran 
2012/2013, sebesar 63,1 % siswa tidak mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan sekolah yaitu 75.
Media pembelajaran yang digunakan guru SMA Negeri 10 Pontianak 
belum mampu meningkatkan hasil belajar siswa, sehingga perlu dipilih media 
pembelajaran lain yang lebih tepat. Media yang digunakan dapat membuat 
pembelajaran lebih menarik, memudahkan siswa dalam memahami materi, dan 
dapat membantu guru menjelaskan materi yang bersifat abstrak siswa. 
Berdasarkan teori Edgar Dale, keabstrakan suatu materi dapat diatasi dengan 
penggunaan media pembelajaran, yang digambarkan dalam kerucut pengalaman 
belajar menurut Edgar Dale. Berdasarkan kerucut pengalaman Dale pembelajaran 
yang dilakukan hanya dengan menggunakan simbol verbal memiliki tingkat 
keabstrakan yang lebih tinggi, sedangkan penggunaan media pembelajaran seperti 
ilustrasi (animasi) dan slide memiliki tingkat keabstrakan yang lebih rendah 
daripada simbol verbal. Hal ini dikarenakan penyampaian dengan media 
pembelajaran seperti ilustrasi (animasi) dapat menambah imajinasi siswa dalam 
berpikir dan mengatasi keterbatasan indera siswa dalam menerima materi. 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat mengurangi tingkat 
keabstrakan materi, sehingga dapat membantu mengatasi kesulitan yang dialami 
siswa dalam memahami materi yang abstrak. 
Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu kesulitan 
siswa, salah satunya adalah media Flash. Flash merupakan program yang dapat 
menampilkan informasi berupa tulisan, gambar-gambar serta animasi bergerak 
sehingga siswa lebih tertarik dan lebih memahami materi yang disampaikan oleh 
guru. Selain itu, Flash juga memberikan tampilan yang tidak statis sehingga dapat 
meminimalisir tingkat kebosanan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 
(Muhammad Abror, Apik Budi Santoso, & Sriyanto, 2012). Menurut Ira Novita 
Ira Novita Sari, Sulistyo Saputro & Ashadi (2013) keunggulan media Flash dapat 
dibuat berdasarkan analisis kebutuhan guru, disesuaikan dengan karakteristik gaya 
belajar peserta didik dan karakteristik materi yang bersifat abstrak. Berdasarkan 
pendapat tersebut, media Flash dapat membantu guru memperlihatkan konsep 
abstrak yang selama ini sulit dipahami siswa melalui penjelasan dan animasi 
bergerak sehingga dapat meningkatkan respon dan hasil belajar siswa.
Penelitian yang mendukung keefektifan media Flash dalam meningkatkan 
hasil belajar yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ira Novita Sari, Sulistyo Saputro 
& Ashadi (2013); Dewi Ayu Purwanti (2011); Royan Kurniawan (2009) 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Flash dapat 
meningkatkan respon siswa dan hasil belajar. Berdasarkan permasalahan-
permasalahan dan fakta di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan menggunakan media Flash pada materi hasil kali kelarutan kelas XI di 
SMA Negeri 10 Pontianak sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan respon 
siswa terhadap pembelajaran kimia.
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Rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalen Control 
Group Design (Sugiyono, 2012). Pola desain dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2
Pola Desain Nonequivalen Control Group Design
(Sugiyono, 2012).
Keterangan: 
E : kelas eksperimen
K : kelas kontrol 
O1 :  pretest kelas eksperimen
O2 :  posttest kelas eksperimen
X1 :  perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan media Flash
X2 :  perlakuan pada kelas kontrol tanpa menggunakan media Flash
O3 :  pretest kelas kontrol 
O4 :  posttest kelas kontrol 
Populasi di dalam penelitian ini siswa kelas XI SMA Negeri 10 Pontianak 
tahun ajaran 2013/2014, yang terdiri dari kelas XI IPA 2 sebanyak 31 orang, dan 
kelas XI IPA 3 sebanyak 30 orang. Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan dengan teknik sampling jenuh. Uji homogenitas menggunakan uji 
Levene’s program SPSS 21,0 for windows terhadap nilai ulangan harian siswa 
diperoleh data yang homogen. Kedua kelas sampel diambil secara acak dengan 
cara diundi, dan terpilih sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut 
adalah kelas XI IPA 3 dan kelas XI IPA 2.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran dan teknik komunikasi tidak langsung. Teknik pengukuran 
ditujukan pada aspek kognitif siswa dalam bentuk skor terhadap jawaban soal-soal 
pretest dan posttest. Teknik komunikasi tidak langsung berupa angket respon 
siswa. Alat pengumpul data yang digunakan berupa tes hasil belajar berupa soal
pretest dan posttest. Angket respon digunakan untuk mengetahui respon siswa 
terhadap pembelajaran. Instrumen penelitian divalidasi isi menggunakan uji 
Gregory oleh satu orang dosen Pendidikan Kimia FKIP Untan dan satu orang guru 
kimia SMA Negeri 10 Pontianak dengan hasil validasi bahwa instrumen yang 
digunakan valid. Hasil uji coba instrumen soal diperoleh r11 = 0,71 dengan 
kategori tinggi dan angket respon diperoleh r11 = 0,8 yang juga tergolong kategori 
tinggi.
Data tes hasil belajar selanjutnya dianalisis menggunakan SPSS 21,0 for 
windows. Sedangkan, angket respon dianalisis menggunakan aturan skala Likert. 
Angket respon terdiri atas 9 pernyataan positif dan 3 pertanyaan negatif. Prosedur 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest
E O1 X1 O2
K O3 X2 O4
6dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, dan 3) tahap akhir.
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
pra riset di SMA Negeri 10 Pontianak; (2) merumuskan masalah penelitian yang 
didapat dari hasil pra riset; (3) menyusun instrumen berupa kisi-kisi tes hasil 
belajar, kisi-kisi angket respon, angket respon, tes hasil belajar berupa pretest dan 
posttest, kunci jawaban dan pedoman penskoran; (4) menyusun perangkat 
pembelajaran berupa RPP dan media Flash; (5) melakukan validasi instrumen
penelitian dan perangkat pembelajaran; (6) melakukan revisi instrumen penelitian 
dan perangkat pembelajaran berdasarkan hasil validasi; (7) mengadakan uji coba 
berupa tes hasil belajar dan angket respon siswa; (8) menganalisis data hasil uji 
coba untuk mengetahui tingkat reabilitas tes hasil belajar dan angket respon.
Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi: (1) memberikan pretest di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol; (2) melakukan pembelajaran menggunakan media Flash di kelas 
eksperimen dan di kelas kontrol melakukan pembelajaran tanpa menggunakan 
media Flash; (3) memberikan angket respon belajar siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol; (4) memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.
Tahap akhir
Tahap akhir meliputi: (1) melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen; (2) menarik kesimpulan; (3) menyusun 
laporan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 10 Pontianak. 
Ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkan nilai KKM yakni 75 (skor minimal     
= 50). Hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:
Tabel 3
Persentase Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen
Nilai
                Pretest                Posttest
Tuntas
(siswa)
Tidak Tuntas
(siswa)
Tuntas
(siswa)
Tidak Tuntas
(siswa)
Jumlah Siswa       0               30                       21                9
Persentase (%)       0%               100%       70%                30%
Rata-Rata Skor                   10,77                                                                                   52,73
Berdasarkan Tabel 3 ketuntasan siswa pada materi hasil kali kelarutan meningkat 
sebesar 70% setelah dilakukan pembelajaran, sedangkan untuk siswa yang tidak 
tuntas sebesar 30%. Rata-rata skor pretest siswa sebesar 10,77 dan rata-rata skor 
posttest siswa sebesar 52,73. 
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berikut:
Tabel 4
Persentase Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
Nilai
                Pretest                  Posttest
Tuntas
(siswa)
Tidak Tuntas
(siswa)
Tuntas
(siswa)
Tidak Tuntas
(siswa)
Jumlah Siswa       0             31        16               15
Persentase (%)       0%             100%        51,61%               48,39%
Rata-Rata Skor                   9,09                         48,19
Berdasarkan Tabel 4 ketuntasan siswa pada materi hasil kali kelarutan meningkat 
sebesar 51,61% setelah dilakukan pembelajaran, sedangkan untuk siswa yang 
tidak tuntas sebesar 48,39%. Rata-rata skor pretest siswa sebesar 9,09 dan rata-
rata skor posttest siswa sebesar 48,19.
Hasil belajar yang diperoleh siswa kemudian diolah untuk mengetahui 
perbedaan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan hasil belajar siswa 
kelas kontrol. Uji statistik yang dilakukan adalah uji normalitas Shapiro-Wilk dan 
uji U-Mann Whitney. Hasil uji statistik akan dilihat berdasarkan taraf nyata 
sebesar  = 5% atau 0,05. Hasil uji statistik dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:
Tabel 5
Hasil Uji Statistik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Nilai Kelas
Uji Normalitas Uji U-Mann Whitney
Nilai Sig. 
Shapiro-
Wilk
Nilai 
Sig. 
Test
Ket
Nilai 
Asymp. 
Sig.
(2-tailed)
Nilai 
Sig. Test
Ket
Pre-test
Eksperimen
0,001 0,05 Tidak 
normal
0,123 0,05
Ho 
diterima
        0,001 < 0,05
Kontrol
0,001 0,05 Tidak 
normal
0,123 > 0,05
        0,001 < 0,05
Post-test
Eksperimen
0,085 0,05
Normal 0,009 0,05
Ha 
diterima
        0,085 > 0,05
Kontrol
0,018 0,05 Tidak 
normal
0,009 < 0,05
        0,018 < 0,05
Berdasarkan hasil uji statistik U-Mann Whitney pada Tabel 5 yang dilakukan 
terhadap skor pretest siswa menunjukkan nilai Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 0,123 
> α = 0,05, hal ini berarti tidak terdapat perbedaan signifikan kemampuan awal 
antara siswa kelas kontrol dengan siswa kelas eksperimen sebelum dilakukan 
pembelajaran. Karena tidak terdapat perbedaan pretest maka digunakan skor 
posttest. Hasil posttest menunjukkan nilai Asymp.Sig(2-tailed) sebesar 0,009 < α = 
0,05, artinya terdapat perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa yang 
dilakukan pembelajaran menggunakan media Flash dengan hasil belajar siswa 
yang dilakukan pembelajaran tanpa menggunakan media Flash pada materi hasil 
kali kelarutan.
Respon siswa terhadap 
menggunakan media Flash
disajikan pada Gambar 1 
Grafik Respon Siswa Kelas 
Berdasarkan Gambar 1 
pembelajaran menggunakan media 
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1. Apersepsi yang disampaikan guru menarik perhatian saya untuk belajar
2. Pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diberikan
3. Guru menjelaskan materi hasil kali kelarutan dengan jelas
5. Saya lebih bersemangat dalam mengerjakan latihan soal materi hasil kali kelarutan
7. Pembelajaran yang dilakukan dapat menjelaskan materi hasil kali kelarutan yang 
bersifat abstrak
9. Cara mengajar guru memba
10. Cara mengajar guru dapat memusatkan perhatian saya pada saat belajar
11. Cara mengajar guru membuat saya lebih antusias dalam belajar
12. Saya tidak merasa bosan dengan cara guru mengajar
Keterangan Pernyataan Negatif
4. Saya tidak bertanya ulang pada saat tidak mengerti dengan penjelasan guru
6. Saya kesulitan menarik kesimpulan dari materi hasil kali kelarutan yan
8. Pembelajaran yang dilakukan tidak membantu saya mengkaitkan materi hasil kali 
kelarutan dengan kehidupan sehari
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9sangat kuat, sedangkan rata-rata besar respon siswa terhadap pembelajaran tanpa 
menggunakan media Flash sebesar 75,61% dengan interpretasi kuat.
Pembahasan
Penelitian ini dilakukan pada kedua kelas sampel dengan perlakuan 
berbeda pada kedua kelas tersebut. Perlakuan yang diberikan pada kelas 
eksperimen adalah pembelajaran dengan menggunakan media Flash, sedangkan 
perlakuan pada kelas kontrol adalah pembelajaran tanpa menggunakan media  
Flash. Materi yang diajarkan pada kedua kelas tersebut sama, yaitu hasil kali 
kelarutan. Berdasarkan Tabel 3 hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih baik 
dibandingkan hasil belajar siswa di kelas kontrol. Skor rata-rata posttest siswa di 
kelas eksperimen (52,73) lebih tinggi dibandingkan di kelas kontrol (48,19).
Perbedaan ini dikarenakan adanya perlakuan yang berbeda antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas eksperimen diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan media Flash. Penggunaan media Flash dapat membantu 
pemahaman siswa terhadap pembelajaran, hal ini sejalan dengan yang dikatakan 
oleh Azhar Arsyad (2013) media dapat membantu siswa meningkatkan 
pemahaman siswa, media juga dapat memperjelas sehingga dapat memperlancar
dan meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran dengan menggunakan media Flash 
juga dapat melatih taraf berfikir siswa dengan mengkonkritkan sesuatu yang 
abstrak dan menyederhanakan sesuatu yang kompleks. Menurut Nana Sudjana & 
Ahmad Rivai (2011) media pembelajaran dapat mempertinggi proses dan hasil 
belajar yang berkenaan dengan taraf berfikir siswa. Lebih lanjut Nana Sudjana & 
Ahmad Rivai (2011) mengatakan penggunaan media pembelajaran erat kaitannya 
dengan tahapan berpikir sebab melalui media pembelajaran hal-hal abstrak dapat 
dikonkretkan dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan. Selain itu, media 
Flash dapat meningkatkan perhatian siswa pada saat pembelajaran, sehingga 
siswa fokus dan berkonsentrasi terhadap materi yang disampaikan guru. Sejalan 
dengan Levie & Lent dalam Azhar Arsyad (2013) fungsi media dapat menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran.
Perbedaan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat dilihat pada Gambar 2 berikut:
Gambar 2
Grafik Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Perhitungan effect size dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
media Flash terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 
effect size sebesar 0,79, artinya media Flash dapat memberikan pengaruh sebesar 
28,52% yang termasuk kategori sedang terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Media Flash dapat mengatasi kebosanan siswa dan dapat meningkatkan respon 
siswa dalam mengikuti materi pelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa.
Menurut Siti Sundari Miswadi, Sigit Priatmoko & Al Inayah (2008) media dapat 
menjadi variasi dalam proses pembelajaran yang dapat menghindari kebosanan.
Berdasarkan hasil angket respon siswa pernyataan 1 menunjukkan 
apersepsi menggunakan media Flash menarik perhatian siswa untuk belajar, hal 
ini karena tampilan media Flash berupa animasi dapat memotivasi siswa. Menurut 
Sri Haryati, Miharty & Rizki Pratiwi (2013) media animasi menarik bagi siswa 
dan juga memperkuat motivasi. Respon siswa pada pernyataan 2 menunjukkan 
pembelajaran yang dilakukan guru telah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. Respon siswa pada pernyataan 3 menunjukkan pembelajaran 
menggunakan media Flash menunjukkan penjelasan yang dilakukan guru sudah 
jelas, karena pada saat guru menjelaskan siswa juga dapat melihat bagaimana 
proses reaksi yang terjadi pada tampilan media Flash. Respon siswa pada 
pernyataan 4 menunjukkan siswa akan bertanya ulang apabila belum mengerti 
dengan penjelasan guru. Menurut Trianto (2010) kegiatan bertanya merupakan 
kegiatan yang penting bagi siswa untuk menggali informasi, mengkonfirmasikan 
apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan pada aspek yang belum diketahuinya.
Respon siswa pada pernyataan 5 menunjukkan siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol lebih bersemangat dalam mengerjakan latihan soal yang diberikan 
guru, karena dengan adanya pemberian soal siswa merasa bertanggung jawab dan 
tertantang untuk menyelesaikannya. Menurut Dimyati & Mudjiono (2009) dengan 
adanya tantangan seperti mengerjakan tugas akan lebih memotivasi siswa untuk 
selalu memperoleh, memproses, dan mengolah setiap pesan yang ada dalam 
kegiatan pembelajaran. Respon siswa pada pernyataan 6 menunjukkan siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak mengalami kesulitan dalam menarik 
kesimpulan materi hasil kali kelarutan, siswa telah mengetahui tujuan 
pembelajaran dengan baik sehingga siswa dapat menyimpulkan materi 
pembelajaran berdasarkan tujuan pembelajaran.
Respon siswa pada pernyataan 7 menunjukkan pembelajaran menggunaan 
media Flash membantu siswa dalam memahami materi hasil kali kelarutan yang 
bersifat abstrak, karena media Flash yang digunakan menampilkan materi hasil 
kali kelarutan secara mikroskopik, hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar 
siswa (Tabel 3). Visualisasi mikroskopik yang ditampilkan adalah animasi 
bergerak yang menggambarkan pergerakan partikel  suatu senyawa, yang 
menjelaskan mengenai kelarutan, hasil kali kelarutan, hubungan kelarutan dan 
hasil kali kelarutan, hubungan hasil kali kelarutan dengan pH, pengaruh ion 
senama terhadap kelarutan, dan reaksi pengendapan. Menurut Putu Indrayani 
(2013) materi abstrak dapat diminimalisir dengan memberikan penjelasan dengan 
menggunakan representasi mikroskopik. Pembelajaran di kelas kontrol tanpa 
menggunakan media Flash belum mampu menjelaskan materi hasil kelarutan
yang bersifat abstrak, karena guru hanya menjelaskan mengenai partikel senyawa 
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secara verbal dan belum dapat menggambarkan secara mikroskopik materi hasil 
kali kelarutan. Guru hanya menjelaskan materi hasil kali kelarutan secara 
makroskopik dan simbolik, sehingga berpengaruh terhadap pemahaman siswa.
Menurut Putu Indrayani (2013) pembelajaran kimia pada level makroskopik dan 
simbolik menyebabkan siswa cenderung kesulitan untuk memahami konsep-
konsep kimia yang kebanyakan bersifat abstrak (berada pada tingkatan molekuler 
atau mikroskopik). Respon siswa pada pernyataan 8 menunjukkan pembelajaran
yang dilakukan membantu siswa mengkaitkan materi hasil kali kelarutan dengan 
kehidupan sehari-hari, karena apersepsi yang disampaikan oleh guru berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Respon siswa pada pernyataan 9 menunjukkan cara mengajar guru di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol membantu siswa memahami materi hasil kali 
kelarutan, karena guru menjelaskan materi secara bertahap dimulai dari materi 
dasar hasil kali kelarutan ke materi yang lebih kompleks. Menurut Trianto (2010) 
pengetahuan bermakna diperoleh dari proses dengan memperluas konteks 
pengetahuan yang dimiliki siswa sedikit demi sedikit. Selain itu, di kelas 
eksperimen media Flash yang digunakan meliputi tampilan mikroskopik, 
makroskopik, dan simbolik, sehingga siswa memahami materi secara keseluruhan. 
Pemahaman siswa secara mikroskopik ini sangat mempengaruhi pemahaman 
materi hasil kali kelarutan secara utuh, karena pada dasarnya kemampuan siswa 
secara mikroskopik tidak dapat dipisahkan dengan pemahaman makroskopik dan 
simboliknya. Sejalan dengan pendapat Bowen & Bunce dalam Putu Indrayani 
(2013) yang mengatakan pemahaman konseptual dalam kimia melibatkan 
kemampuan untuk mempresentasikan dan menerjemahkan masalah kimia ke 
dalam bentuk representasi makroskopik, mikroskopik, dan simbolik. Respon 
siswa pada pernyataan 10 menunjukkan cara guru mengajar menggunakan media 
Flash memusatkan perhatian siswa dan pernyataan 11 menunjukkan siswa lebih 
antusias dalam belajar, karena guru selalu menampilkan animasi di setiap 
penjelasan materi, sehingga siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar dan siswa 
lebih antusias mengikuti pembelajaran yang dilakukan. Menurut J.E. Kemp & 
D.K. Dayton dalam Azhar Arsyad (2013) media dapat menarik perhatian dan 
membuat siswa tetap terjaga dan memperhatikan, karena adanya penggunaan efek 
khusus yang dapat menimbulkan keingintahuan dan minat siswa. Respon siswa 
pada pernyataan 12 menunjukkan pembelajaran menggunakan media Flash 
menjadi tidak membosankan, karena pembelajaran yang dilakukan menggunakan 
media Flash dapat mengurangi penyampaian materi secara verbal. Sejalan dengan 
pendapat Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2011) penggunaan media menjadikan 
pembelajaran lebih bervariasi dan penyampaian materi tidak hanya dilakukan 
secara verbal melalui penuturan kata-kata, sehingga siswa tidak bosan. 
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan media Flash dapat disimpulkan 
terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 10 
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Pontianak pada materi hasil kali kelarutan antara kelas yang diajar menggunakan 
media Flash dengan kelas yang diajar tanpa menggunakan media Flash. 
Pembelajaran dengan menggunakan media Flash memberikan pengaruh sebesar 
28,52% terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 10 
Pontianak pada materi hasil kali kelarutan dengan harga effect size sebesar 0,79 
yang tergolong dalam kategori sedang. Respon siswa terhadap pembelajaran yang 
dilakukan dengan menggunakan media Flash sebesar 83,47% dengan kriteria 
interpretasi tergolong sangat kuat dan pembelajaran yang dilakukan tanpa 
menggunakan media Flash sebesar 75,61% dengan kriteria interpretasi tergolong 
kuat pada materi hasil kali kelarutan siswa kelas XI SMA Negeri 10 Pontianak.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas diharapkan guru dapat melakukan kajian lebih 
lanjut mengenai pembelajaran secara kelompok menggunakan media Flash untuk 
menilai afektif siswa. Selain itu, media Flash hendaknya dikemas dengan 
menambahkan suara (audio) yang menarik sehingga dapat lebih memusatkan 
perhatian siswa pada saat pembelajaran.
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